BAB III
LANDASAN TEORI

A. Kondisi Jalan dan Kondisi Pelayanan Jalan (Tingkat Kemantapan)
Menurut Sistim Manajemen Pemeliharaan Rutin kondisi
Jjalan berdasarkan kelas jalan adalah sebagai berikut (Anonim , 2001)
1. Untuk Jalan Nasional dan Jalan Propinsi

a. Jalan dengan kondisi baik adalah jalan dengan permukaan
perkerasan yang benar-benar rata, tidak ada gelombang, dan
tidak ada kerusakan permukaan.

b. Jalan dengan kondisi sedang adalah jalan dengan kerataan
permukaan perkerasan sedang (IRl = 6 m/km), mulai ada
gelombang tetapi tidak ada kerusakan.

c. Jalan dengan kondisi rusak ringan adalah jalan dengan
permukaan perkerasan sudah mulai bergelombang (IRI = 12
m/km), mulai ada kerusakan permukaan dan penambalan
(kurang dari 20% dari luas jalan yang ditinjau).

d. Jalan dengan kondisi rusak berat adalah jalan dengan
permukaan perkerasan sudah banyak kerusakan seperti
bergelombang, retak-retak buaya, dan terkelupas cukup besar
(20% — 60% dari luas jalan yang ditinjau), disertai dengan
kerusakan lapis pondasi seperti ambles, sungkur, dsb.

2. Untuk Jalan Kabupaten

a. Jalan dengan kondisi baik adalah jalan dengan permukaan
perkerasan yang baik sampai dengan (IRI = 1,7 m/km), dan
tidak ada kerusakan permukaan.

b. Jalan dengan kondisi sedang adalah jalan dengan permukaan
perkerasan sudah mulai bergelombang (IRT = 12 m/km) dan
sudah ada sedikit kerusakan permukaan dan penambalan

(kurang dari 20% dari luas jalan yang ditinjau).
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¢ Jalan dengan kondisi rusak ringan adalah jalan dengan permukaan
perkerasan bergelombang yang sudah mulai  mengangguy
kenyamanan berkendaraan (kendaraan standar jenis kijang), dan
kerusakan permukaan 20 60% dari luas jaian yang ditinjau.

Kodisi pelayanan jalan dibagi menwur Sistem Manajemen

Pemglibaraan Rutin menjadi tiga bagian scbagai berikut (Anonim 2001):

a.

b.

Jalan dengan kondisi pelayanan mantap adalah ruas-ruas jalan dengan
umur rencana yang dapat diperhitungkan serta mengikuti suatu standar
tertentu, Termasuk ke dalam kondisi pelayanan mantap adaiah jalan
dengan kondisi baik dan sedang,
Jalan dengan kondisi pelayanan tidak maniap adalah ruas-ruas jalan
yang dalam kenyataan sehar-hari masih berfungsi melayani lalu
lintas, tetapi tidak dapat diperhitungkan umur rencananya serta tidak
mengikuti standar tertentu. 'I'ermasuk kedalam kondisi pelayanan tidak
mantap adalah jalan-jalan dengan kondisi rusak ringan,
Jalan dengan kondisi pelayanan kritis adalah ruas-ruas jalan yang
sudah tidak dapat lagi berfungsi melayani lalu lntas, atau dalam
keadaan putus. Termasuk kedalam kondisi pelayanan kritis adalah
jalan-jalan dengan kondisi rusak berat.

Kondisi jalan dan kemantapan jalan ditinjau dari iRl dan RCI

untuk masing-masing status dapat digambarkan dalam Tabel 3.1 berikui

ini:
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Tabel 3.1 Kondisi Jalan dan Kemantapan Jalan Ditinjaus Dari IRI dan RCI

IRI
(m/km)

1

28]

14

17

20

RCT

10

LHR
Jalan Kabupaien tod Jjalan Nasioal dan Propinsi | ... 2.
=100 | ioao | Kondis SOT0EE | > 10000, Koudisi
-3
Baik

(Sumber ; Anaonim 3), 2001)
Catatan : M = Mantap; TM = Tidak Mantan; KR = Kritis
Nilai RCEdan | s.d. 10

Pengertian secara umum tentang kondisi jalan, kemantapan jalan

dan penanganan jalan menurut sistim manajemen pemeliharaan rufin

Po

(RMMS) dapat digambarkan dengan Gambar 3.1 seperti berikut ini :

Kalau ada Pemsliharaan baik

Po 2 Nikn Konstrukss £ Senvicestbslity fnckex Aval (Irng)
Pt : Nilai Konstniksi / Scrviccabiity Jndex Akhir
Wilai Po dan Pt tergantung pada Flasifikasi Jaban (M, P dan K serta LHR (LGRS SRR HLO00; dan > 10.000)

Gambar 3.1 Grafik Pengeltian‘ Umum Tentang Kondisi Jalan, Kemantapan Jalan dan

Penanganan Jalan

(Sumber : Anonim 5), 2001)
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Nilai RCI/IRI dari jalan yang sudah ada dapat digambarkan
dalam suatu grafik yang merupakan hubungan antara RCI dan
panjang jalan. Sebagai contoh seperti yang terdapat pada Gambar

RCB,2 berikut ini :
8
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Jarak/ Sta (Km)

Gambar 3.2 Grafik Hubungan Antara RCI dan Panjang Jalan
(Sumber : Sukirman, 1999)

B. Lalu lintas
Tebal lapisan perkerasaan jalan ditentukan dari beban yang
dipikul , berarti dari arus lalu lintas yang hendak memakai jalan
tersebut (sukirman, 1999).
1. Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi Kendaraan (C)
Jumlah Jalur dan Koefisien Distribusi kendaraan (C) Menurut
Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya
Dengan Metode Analisa Komponen (Anonim, 1987) dapat dilihat
pada tabel-tabel berikut:
Tabel 3.2 Jumlah Jalur berdasarkan Lebar Perkerasan

- Lebar Perkerasan (L). . i Jumiah Jalue (n) ©
L>550m 1 Jalur
550m<L<825m 2 Jalur
825m=<L<11,25m 3 Jalur
11,25m=<L <1500 m 4 Jalur
1500 m<L<18,75m 5 Jalur
1975 m<L<2200m 6 Jalur

(Sumber: Anonim 6),1987)
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Tabel 3.3 Koefisien Dlstnbus: Kendnraan (C)

Jumlah | Kendaraan berat Any
- Jalar - : .l.:arah -2 arah;
1 Jalur 1,00 1,00

2 Jalur 0,70 0,50

3 Jalur 0,50 0,475
4 Jalur - 0,45

5 Jalur - 0,425
6 Jalur 0 20 0,40

*) berat total < 5 ton, m:salnya mobil penumpang, pch. up, mobil hantaran )
berat total > ton, misalnya : bus, truk, traktor, semi trailler, trailler (Sumbcr :
Anonim 6), 1987).

Angka Ekivalen (E) Beban Sumbu Kendaraan

Angka Ekivalen (E) masing-masing golongan beban sumbu (setiap
kendaraan) ditentukan menurut rumus daftar dibawah ini
(Anonim 6), 1987):

Beban satu sumbu tunggal dalam Kg
Angka Ekivalen Sumbu Tunggal = [ 8160 s
] - Beban satu sumbu ganda dalam Kg 7+
Angka Ekivalen Sumbu Ganda = 0,086[ 82160

. . Beban satu sumbu triple dalam Kg 4
Angka Ekivalen Sumbu Triple = 0,021 8160 .

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.4 berikut:

Tabel 3 4 Angka ekwalen (E} beban Su mbu kendaraan

Angka Elavalen o
i Sumbu Tungaa!
0,0002
0,0036 0,0{)03
0,0183 0,0016
0,0577 0,0050
0,1410 0,0121
0,2923 0,0251
0,5415 0,0466
0,9238 0,0794
1,0000 0,0860
1,4798 0,1273
2,2555 0,1940
3,3022 0,2840
4,6770 0,4022
6,4419 0,5540
8,6647 0,7452
11,4184 0,9820
16000 35276 14,7815 1,2712

{Sumber : Anonim 6),1987)
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3. Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) dan Rumus-rumus Lintas

Ekivalen
Lalu lintas harian Rata-rata (LHR) setiap jenis kendaraan
ditententukan pada awal umur rencana, yang dihitung dua arah
pada jalan tanpa median atau masing-masing arah pada jalan
dengan median (Anonim 6), 1987)
Lintas Ekivalen dihitung dengan Rumus :
1. Lintas Ekivalen Permulaan (LEP)
1LEP = Z LHR;%C % E;
J=l
2. Lintas Ekivalen Akhir (LEA)
LEA =Y LHR (1+ j)" xC, % E,
J=1
3. Lintas Ekivalen Tengah (LET)

LET - LEP+LEA

4. Lintas Ekivalen Rencana (LER)

LER =LET x-{ﬁa—
10

Komulatif Beban Lalu lintas (N) Dasar perhitunganya

menggunakan rumus sebagai berikut :
N=r1p 8D =1 565
i

dimana :
N  =Total Komulatif Beban Sumbu Standar (SS)
LEP = Lintas Ekivalen Permulaan (SS/Hari)

1 = Tingkat Pertumbuhan Lalu lintas (%)
n = Masa pelayanan sampai saat sekarang (Tahun pelayanan
terakhir)
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C. Faktor Regional

Dalam Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur

Metode Analisa Komponen (1987) disebutkan untuk menentukan
tebal perkerasan dipengaruhi oleh bentuk alinemen (kelandaian dan
tikungan), persentase kendaraan berat dan yang berhenti serta iklim
(curah  hujan). Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam
perencanaan tebal perkerasan tersebut disebut sebagai Faktor

Regional (FR). Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5. faktor Regional (FR)

Kelandaian I (< 6%) Kelandaian H (6 - 10 %) Kelandaian I (> 10 %)
% Kendaraan berat % Keandaraan berat % Kendaraan berat
<30 % >30 % <30 % >30 % <30% > 30 %
IKlim I <
900 mm/th 0,5 1,0-1,5 1,0 1,5-2,0 1,5 2,0-2,5
Iktim 11> §
900 mm/th 15 2,025 2.0 2,5-3,0 2,5 3,0-3,5

Catatan: Pada bagian-bagian jalan tertentu, seperti persimpangan, pemberhentian atau tikungan
tajam (jari-jari 30 m) FR ditambah dengan 0,5. Pada daerah rawa-rawa ditambah dengan
1,0. (Sumber: Anonim 6), 1987)

Indeks Permukaan (IP)

Indeks permukaan ini menyatakan nilai daripada
kerataan/kehalusan serta kekokohan permukaan yang bertalian
dengan tingkat pelayanan bagi lalu lintas yang lewat (Anonim 6),
1987). Adapun beberapa nilai IP beserta artinya adalah seperti
yang tersebut dibawah ini (Anonim 6), 1987):

IP =1,0 adalah menyatakan permukaan jalan dalam keadaan rusak
berat sehingga sangat mengganggu lalu lintas kendaraan.

IP =15 adalah tingkat pelayanan terendah yang masih mungkin
(jalan tidak terputus)

IP =20 adalah tingkat pelayanan rendah bagi jalan yang masih

[P marftaglalah menyatakan permukaan jalan masih cukup stabil
dan baik.

Dalam menentukan indeks permukaan (IP) pada akhir

umur rencana, perlu dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi
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fungsional jalan dan jumlah lalu lintas ekivalen rencana (LER).

Seperti pada tabel 3.6 berikut ini :

Tabel. 3.6. Indeks Permukaan Pada Akhir Umur Rencana (IP)

"LER-Lintas Thivalen |~ _
* . - ‘Rencana*) - : o Lokal ™ | .

<10 1,0-1,5 -

10- 100 1,5 .

100 - 1000 1,5-2,0 -

> 1000 . 2.5

*) LER datam satuan angka ckivalen 8,16 ton beban sumbu tunggal
Catatan = Pada proyek-proyck penunjang jalan, JAPAT / jalan murah, atau jalan darurat maka IP
dapat diambil 1,0 (Sumber: Anonim 6), 1987)

Dalam menentukan indeks permukaan pada awal umur

rencana (IPo) perlu diperhatikan jenis lapis permukaan jalan

(kerataan/kehalusan serta kekokohan) pada awal umur rencana,

dapat dilihat pada tabel 3.7 berikut ini:
Tabel. 3.7 Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana (Ipo)

__ Jenis Lapisan Perkerasan | 1Po | Rougnhnes *) (mm/km)

LASTON >4 < 1000
3,9-3,5 > 1000

LASBUTAG 3,9-35 <2000
3,4-30 > 2000

HRA 39-35 <2000
34-3,0 > 2000

BURDA 39-35 <2000

BURTU 34-30 <2000

LAPEN 34-30 <3000
2.9-25 <3000

LATASBUM 2,9-25

BURAS 2,9-2,5

LATASIR 29-25

JALAN TANAH <24

JALAN KERIKIL <24

*)Alat pengukur roughness yang dipakai adalah roughometer NAASRA, vang dipasang
pada kendaraan standar Datsun 1500 Station Wagon, dengan kecepatan kendaraan + 32

km per jam. (Sumber : Anonim 6), 1987)
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E. Faktor Penyebab Kerusakan Konstruksi Perkerasan
Menurut Sukirman (1999) kerusakan pada konstruksi
perkerasan dapat disebabkan oleh :

1. Lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban, dan repetisi

2. Bdbaypang dapat berasal dari air hujan, sistim drainasi jalan yang
tidak baik, naiknya air akibat sifat kapilaritas.

3. Material konstruksi perkerasan. Dalam hal ini dapat disebabkan
oleh sifat material itu sendiri atau dapat pula disebabkan oleh
sistem pengolahan bahan yang tidak baik.

4. 1klim, Indonesia beriklim tropis, dimana suhu udara dan curah
hujan umumnya tinggi, yang dapat merupakan salah satu
penyebab kerusakan jalan,

5. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil. Kemungkinan disebabkan
oleh sistim pelaksanaan yang kurang baik, atau dapat juga
disebabkan oleh sifat tanah dasarnya yang memang jelek.

6. Proses pemadatan lapisan di atas tanah dasar yang kurang baik.

F. Jenis Kerusakan Jalan

Permukaan jalan akan mengalami kerusakan dan
penurunan kinerjanya bila tidak dilakukan pemeliharaan pada jalan
tersebut. Di bawah ini dituliskan jenis kerusakan pada jalur lalu
lintas dan penyebabnya (Anonim 1), 1983).

Tabel 3.8 Jenis Kerusakan jalur lalu lintas dan penyebabnya

i Jenis Kerusakan . -, Bentuk/Sifat/Tingkat: | i

1. Retak

. Penyebab i

b) Retak Kulit Buaya

menjadi retak buaya

Lebar celah lebih besar
alau sama dengan 3 mm
Saling berangkai

a) Retak Halus - Lebar celah lebih kecil | - Bahan perkerasan kurang
atau sama dengan 3mm baik
- Penyebaran setempat atau | - Pelapukan permukaan
luas - Air lanah
- Meresapkan air - Tanah dasar atau bagian
- Akan berkembang perkerasan di bawah lapis

permukaan kurang stabil.
Bahan perkerasan kurang
baik

Pelapukan permukaan
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Tabel 3.8 Lanjutan

¢) Retak Pinggir

d) Retak Pertemuan per-
kerasan dan bahu

e) Retak Saxﬁbungan Ja-
lan

f) Retak Sambungan Pe-
lebaran

membentuk  serangkaian
kotak-kotak  kecilyang
menyerupai kulit buaya.
Meresapkan air

Akan berkembany
menjadi  lubang-lubang
akibat pelepasan butir

Memanjang dengan atau
tanpa  cabang  yang
mengarah kebahu dan
terletak dekat bahu
Meresapkan air akan
berkembang menjadi
besaryang diikuti oleh
pelepasan bulir pada tepi
retak

Memanjang dan terjadi
pada bahu beraspal
Meresapkan air

Akan berkembang
menjadi  besar yang
diikuti oleh pelepasan
butir pada tepi retak

Memanjang dan lerletak
pada sambungan dua jalur
talu lintas

Meresapkan air

Di ikuli oleh lepasnya
butir tepi retak dan retak
akan bertambah lebar

Memanjang terletak pada
sambungan antara
perekrasan lama dengan
perkerasan pelebaran
Meresapkan air

Di ikuti pelepasan butir
pada tepi retak sehingga
retak akan bertambah
lebar

Air tanah

Tanah dasar atau bagian
perkerasan di bawah [apis
permukaan kurang stabil.

Sokongan dari samping
kurang

Bahan dibawahnya retak
pinggir kurang baik
Penyusutan tanah

Drainase kurang baik

Permukaan bahu lebih

tinggi dari pada permukaan
perkerasan

Penurunan bahu

Penyusutan bahan bahu dan
atau bahan perkerasan

Roda kendaraan berat yang
menginjak bahu

Ikatan sambung kurang
baik

Ikatan sambung kurang
Baik

Perbedaan kekuatan jalan
pelebaran dengan jalan lama

g} Retak Refleksi

Memanjang /diagonal/
melintang/kotak

Terjadi pada [apis
tambahan yang
menggambarkan pola
retakan perkerasan di
bawahnya
Meresapkan air

Pergerakan vertikal/
horizontal dibawah lapis
tambahan sebagai akibat
perubahan kadar air pada
tanah datar yang ekspansif
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Tabel 3.8 Lanjutan

h) Retak Susul

i) Retak selip

2. Perubahan Bentuk
a) Alur

b) Keriting

¢) Amblas

d) Sungkur (Shoving)

Di ikuti lepasnya
butirpada  tepi  retak
sehingga kerusakan akan
bertambah parah

Saling berhubungan
membentuk kotak besar
dengan sudut jalan
Meresapkan air

Diikuti dengan pelepasan
butir pada retak sehingga
timbul fubang

Berbentuk lengkung
menyerupai bulan sabit
Meresapkan air

Di ikuti pelepasan butir
berkembang jadi lubang

Berbentuk alur/paril yang
sejajar as jalan dan terjadi
pada lintasan roda
Menampung air
Mengurangt kenyamanan
Membahayakan pemakai
jalan

Akan diikuti retak-retak

Melintang/memanjang
Mengurang kenyamanan

Setempat dengan atau
tanpa retak
Kedalaman
lebih dari 2 cm
Menampung  air  atau
meresapkan air

Mcembahayakan pemakai

umumnya

Jjalan
Akan berkembang
menjadi lubang

Selempal di lempal ken

Perubahan volume perke
rasan yang mengandung
terlalu banyak aspal dengan
penetralisir rendah

Lapis pengikat kurang
berfungsi

Agregat halus (pasir)
Lapis permukaan kurang
padat

Lapis permukaan yang
kurang padat

Stabilitas rendah sehingga
terjadi deformasi plastis

Stabilitas rendah

Lalu lintas dibuka sebelum
perkerasan mantap (untuk
perkerasan yang
menggunakan aspal cair)

Beban/berat kendaraan yang
berlebihan

Pelaksanaan yang kurang
baik

Penurunan bagian
perkerasan dikarenakan
tanah dasar

Stabilitas rendah

daraan berhenti
kelandaian yang curam,
tikungan tajan dengan
atau tanpa retak
Menampung dan atau
meresapkan air
Membahayakan pemakai
jalan

Lalu lintas dibuka sebelum
perkerasan mantap (untuk
perkerasan yang mengguna-

kan aspal cair)

Perkembangan tanah dasar

34

AT e —

e e,



Tabel 3.8 Lanjutan

e} Jembul (Upheaval) dan atau perkerasan
- Mengurangi kenyamanan | - Tanah dasar yang ekspansif
- Setempat dengan atau

tanpa retak .
- Menghambal pengaliran
air atau meresapkan air
- Mengurangi kenyamanan
- Mengahambat perjalanan
3. Cacat Permukaan - Aspal kurang (kurus)
a) Lubang - Butir halus terlalu banyak
- Seperti mangkok atau terlalu sedikit
- Menampung dan | - Agregat pengunci kurang
meresap- - Drainase kurang baik
kan air - Lapis permukaan terlalu
- Membahayakan pemakai tipis
jalan
- Mengurangi kenyamanan

- Berkembang menjadi
lubang vyang semakin [ - Pemadatan kurang

b) Pelepasan butir dalam - Agregat kotor atau lunak
- Aspal kurang
- Luas - Pemanasan campuran lerlalu
- Menempung dan tinggi
meresapkan air
- Mengurangi kenyamanan
- Akan berkembang
menjadi lubang - Ikatan antara lapis
¢) Pengelupasan lapis - Permukaan besar permukaan  dan  lapis
dibawahnya kurang
-  Meratafluas - Lapis permukaan terlalu
- Berkembang menjadi lipis
lubang
- Agregat tidak tahan aus
4. Pengausan terhadap roda kendaraan
- Bentuk agregal bulat dan
- Permukaan licin licin
- Luas ,
- Membahayakan pemakai { - Aspal pada campuran terlalu
5. Kegemukan jalan banyak
- Lapis pengiukat atau lapis
- Luas resap ikuat terlalu banyak
- Permukaan licin
- Pada temperatur tinggi
akan terjadi jejak roda
- Mebahayakan  pemakai
jalan
- Akan diikuti
pengelupasan
6. Penurunan Pada - Sepanjang bekas utilitas - Pemadatan yang tidak
bekas Penanaman memenuhi syarat
Utilitas

_ (Sumber : Anonim 1), 1983)
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Tabel 3.9. Jenis Kerusakan Drainase dan Penyebabaya

Jenis Kerusakan!: - | -Bentuk/Sifat/Tingkat, " Penyebab. .-
1. Kelalaian Kemiringan

melintang pada :

a) Permukaan perkerasan gangpguan pada kemiring- Permukaan perkerasan
an melintang normal mengalami kerusakan misal
perkerasan, sehingea alur, lubang, amblas,
pengaliran  air kurang
lancar

b) Permukaan bahu Gangguan pada kemiring- Permukaan bahu lebih
an melintang normal tinggi dari  permukaan
perkerasan sehingga perkerasan

pengaliran air  kurang
lancar

Permukaan bahu mengalami
kerusakan

2. Retak pada Saluran X
pasangan batu/beton Setempatfbemt Tanah ekspansf
Luas/ringan Tekanan air tanah (up /ift)
Meresapkan air
3. Perubahan Penampang
a) Perubahan Bentuk Terjadi pada gorong- Beban lalu lintas
pada Gorong-gorong gorong CMP Pergerakan tanah
Menghambat pengaliran
air
b) Pengendapan/penyum
batan Lumpur
Luas/setempat Renuntuhan tanab/banguan
Bentuk bangunan tidak Sampah, ranting dan yang
berubah/tidak rusak sejenisnya
Pengaliran air lerganggu
¢) Lereng Saluran )
Longsor Air
Setempat Hewan
Bangunan  Mengalami Lalu lintas
kerusakan
Pengaliran air terganggu ; .
d) Penggerusan = Aliran air
Setempat fegjadi pada
saluran tanah
Akan merusak badan
jalan atau tanggul
4. Lubang
a) Lubang pada Saluran Setempat Binatang
Menyalurkan air Penggerusan air
Melemahkan bahan
sekitarnya
b) Lubang pada Saluran Setempat Penggerusan air
pasangan Batu Menyalurkan air

Melemahkan bahan di
sekitamya
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Tabel 3.9 Lanjutan

c) Lubang pada Gorong- | - luas - Kkarat
gorong CMP - Menyalurkan air
- Melemahkan bahan di
sekilamya
5. Kerusakan pada Salur-
an di luar Tanggung
Jawab Pembina Jalan

Sumber : Anonim 1), 1983)

. Penanganan Kerusakan
Dari data kerusakan, cara penanganan terhadap kerusakan
dapat diambil beberapa hal pokok sebagai berikut :

1. Penanganan bisa bermacam-macam, tetapi ada hal yang sama
sebagai magjor iftem, yaitu pengembalian Kkondisi jalan untuk
mendapatkan skid resistance yang diinginkan.

2. Pekerjaan minor item yang tidak termasuk major item :

a) Pembersihan drainase

b) Penangan retak pinggir dan pathcing-pathcing

c) Penanganan terhadap bahu, trotoar, perlengkapan jalan, talud
dan bagian pendukung lain yang rusak jika diperlukan.

Penanganan terhadap jalan tersebut juga harus disesuaikan dengan

kebutuhan suatu jaringan jalan dengan target yang hendak dicapai

antara lain :

a) Mengembalikan/mempertahankan nilai kekuatan

b) Mengembalikan/mempertahankan tingkat keamanan

¢) Mengembalikan/mempertahankan tingkat kenyamanan

d) Mengembalikan/mempertahankan kekedapan terhadap air

e) Mengembalikan/memepertahankan kelancaran drainasi
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Tabel 3.10 Macam Kerusakan dan Penanganannya

ESUB-KATEGORL:: |- Vebse © - ALKKAN R L S T s A
100 Perkerasan 111 Lubang P6 Perataan Kedalaman seluruh lokasi > 50 mm
110 Dengan Lapis P5 Penambalan Lubang | Kedalaman seluruh lokasi > 50 mm
Penutup
112 Bergelombang/ | P6 Perataan Genangan air seluruh lokasi (kerusakan dangkal)
Keriting <30 mm
P5 Penambalan Lubang Penurunan dibawah batang lurus 1,2 M>30 mm
113 Alur P6 Perataan Genangan air selnruh lokasi (kerusakan dangkal)
<30 mm
114 Penurunan/ P5 Penambalan Lubang | Penurunan dibawah batang lurus 1.2 M >30 mm
Ambles P6 Perataan Penurunan dibawah batang lurus 1,2 M, 10-50
mm
P5 Penambalan Lubang Penurnnan dibawah batang lurus 1,2 M >50 mm
115 Jembul P6 Perataan Penurnnan dibawah batang lurus 1,2 M, 10-50
mm
P5 Penambalan Lubang | Penurunan dibawah batang lurus 1,2 M >30 mm
116 Kerusakan Tepi | P5 Penambalan Lubang | Bahn jalan tidak diaspal > 100 mm dari tepi
aspal
P2 Pengaspalan Bahu jalan diaspal > 200 mm darxi tepi bahu
jalan yang diaspal
117 Retak Buaya P5 Penambalan Lubang | Lebar retak dua arah > 2 mm < 10% Panjang
jalan
P2 Pengasapalan Lebar retak dua arah < 2 mm < 10% Panjang
jalan jika > 10% efekuif panjang jalan ingatkan
tekmisi
118 Retak Garis P2 Pengaspalan Lebar retak satu arah < 2 mm (retak rambut)
P3 Penutup Relak Lebar retak satu arah < 2 mm lapi > lmm
P4 Pengisian Retak Lebar retak satn arah > 2 mm
119 Kcgemukan P1 Pencbaran Pasir Scluruh lokasi khususnya pada tikungan/
Aspal kemiringan/pemberhentian
120 Terkelupas P2 Pengaspalan Daerah terbatas < 20% dari panjang jalan hanya
daerah setempat
300 Trotoar
330 Tanpa lapis 331 Lubang/ W2 Pemadatan ulang Seluruh lokasi dimana agregat pada lapisan
penutup Ambles dasar rusak
350 Ubin Blok 351 Tidak rata W3 Penggantian lantai Seluruh lokasi dimana vbin blok tidak sama
tinggi
370 Beton 371 Beton pecah/ W4 Penambalan Seluruh daerah penulangan terlihat
mengelupas permukaan
390 Kereb 391 Kerusakan inlel | W5 Pengpanlian belon Seluruh lokasi yang rusak karena lalu lintas
Kereb inlet kereb
392 Inlet kercb W6 Pembersihan lubang | Seluruh lokasi dimana lubang saluran masuk
tersumbat inlet kereb tersumbat
393 Kereb yang W7 Pengecatan kerch Seluruh lokasi dimana kereb rusak sama sekali
kabur
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Tabei 3.10. Lanjutan

400 Diminase
410 Tanpa
pasangan baty

430 Dengan
pasangan bat

47G Gorong-gorous

420 Saluran

504 Perlenpkapan
Jalan
320 Ramby

530 Murka julun
540 Kcrcb jalan

411 Pendangkalan

412 Kerusakan
sulurin ferbuka

413 Tumbuh-tum-
buhan pada sa-
luran torbuka

431 Pendangkalan

432 Kemuzakan
pada saluran
terlwkn

471 Tersumbal

472 Kemusak:m go-
TOLE-ZOTOnE

473 Kcrusakan ke-
pala gorong-
gorong

491 Timbunan
sampai pada
saluran

492 pendangkatan

493 Pepgperusan
pada salurun

523 Ramibu rusak
§24 Rambu hitang,

531 Mazka pudar

532 Posisi Marka
jalan salah

(Sumber : Anonim 7). 1995)

i Pembersihan &
perataan kemiringan

D2 Peralaan kemiringan
suforan

D1 Pembersihan &
perataan kemiringan

33 Pembersiban saluran
pasangan bam

4 Pembuatan saluran
pasangan batu

D3 Peanbersiban saturan
pusungun balu

D6 Perbaikan gorong-
gorong

D7 Perbaikan dirding
EOrong-goreRg

D& Pzmbaersihan katoran
pada sahirsn

N9 Pengambilan pasir
dact saturan

DO Perbatkan dasar
sulurun

F2 Pengpantian Ramby
F2 Pengpantian Rambu

F¥ Pemberiun ganis
Marka

F9 Pemberian garis
Marka

Jika ada bagian vang hilang dan mengendap
Jika bapian yang hilang dan rusak

Jika ada bagian yang hilanyg dan ditumbuhi
tanaman

Jika ada bagian yang hilang dan mengendap

Tika ada hagian yang hilang dan rsak

Jika ada bagian yang hilang menysmbat porong-
porong

Sclummh  lokasi tcrdapat Kerusakan porong-
gorong

Sclurub lokasi tordapat kerusakan  kcpala
soroag-gorong

Selnruh lokasi dimana terdapat alimn yang
efekiif
Dimana terdapat Bsgian yang hilang

Sefuruh lokasi yang terperus oleh alinn butir

Seluruh lokasi dimana ramby rusak
Selurub fokasi dimana rambu hilang

Seluruh lokasi disps Marka jalan wemudsr

Scluruh Iokasi dimana tcrdapat peoycsuaisn -

Kegiatan perawalan pada dasarnya dikenakan pada jalan dengan

kondisi mantap, menurut Manual Pemeliharaan Rutin (Jiid [ A:

Perawatan Jalan, 1983) dapat dikelompokan dalam beberapa kelompok

yang berkait pada penyebab perubahan kemampuan pelayanan, yaitu :
1. Koreksi

Kegiatan perawatan jalan yang pada umumnya dilakukan secara

menerus rulin dan dimaksudkan agar scliap bagian jalan dapat

menjalankan fungsinya seperti/mendekati yang direncanakan.
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Tujuan :
. Mengembalikan nilai kekuatan

Mengembalikan tingkat keamanan

e

[FR R 6]

. Mengembalikan tingkat kenyamanan

4. Mengembalikan kekedapan terhadap air

5. Mengembalikan kclancaran pengaliran aiv
Sifat-sifat -

i. Diselenggarakan sesuai dengan kejadian dilapangan

3

. Mencakup daerah yang terbatas/setempat (spot)

. Dapat dilakukan muiai dari lapis permukaan sampai tanah dasar
Mengganti dan atau menambah bagian perkcerasan

. Memberikan nilai konstruksi

Diterapkan pada perkerasan beraspal yang sudah mengalami

B W

kernsakan dengan derajat keparahan berat tapi dengan derajat
penyebaran setempat, aitara lain lubang, ambias, gelombang, retak

buaya, jembul (upheavei).

. Proteksi

Kegiatan perawatan jalan yang umumnya dilaksanakan secara
berencana serta berkala,dan dimaksudkan agar seidap bagian jalan
dapat dilindungi dari pengaruh-pengaruh iuar yang bukan bersumber
dari bahan lalu lintas, sedemikian sehingga penurunan kemampuan
pclayananya dapal mengikati/mendckati garis kecenderungan yang
telah diperiutungkan.

Tujuan :

1. Mengembalikan nilai kekuaian

2. Mengembalikan tingkat keamanan

3. Mengembalikan tingkat kenyamanan

4. Mengembalikan kekedapan permukaan

5. Mengembalikan kelancaran pengaliran

Sifat-sifat :

1. Diselenggarakan secara berkala
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2. Mencakup dacrah permukaan yang luas

3. Dilakukan pada/dar permukaan

4. ‘vambahan nilai kekuatan yang diperhitungkan rendah

Diterapkan pada permukaan perkerasan beraspal yang sudah
menunjukan gejala-gejala akan terjadi kerusakan, atau sudah
mengalami kerusakan dengan derajal keparahan ringan tapi dengan
derajat penyebaran luas (antara lain retak halus, retak memanjang,
retak kulit buaya, retak susut, pengausan, keriting, kegemukanj
Metode Perbaikan Standar

Metode perbaikan standar untuk pemeliharaan rutin perkerasan jalan
menuryl Manual Pemclibaraan Rutin Untuk Jalan Nasional dan Jalan
Propinsi (1995) dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini:

a. Pada Perkerasan (100) dan Bahu Jalan (200)

Tabel 3.11. Kategori Kerusakan / TPerbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200} Bahu Jalan Meiode Perbaikan (P1)
Penebaran Pasir

« Fleet UPR Yang -~ | - .. Bahan' .} Pek | Kode Kerisatan

(1} Puenp Tinek (1} Pasir Kasar () Mandor (1 crang) | -Kegemukan  aspal
2y Flat Bed Truck Dilengkapt (2) Operator (2 orung) | pada perkensan

Cranc (3) Pekerja (4onmy) | -Kegemukan  uspal
(3) Air Compresor puda bubws julan yany
{4Y Baby Rolfer dipcrkeras
{3) Alat Bantu dan Rambu

Pengaman
(&) Lampu / Generator Set #)
#) Umtuk kegiatan malam hari

{Sumber ; Atonim 7), 1995)

Langkah-langkah dalam pengerjaannya:

LAMGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) ‘Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
lalu lintas. '

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Bersihkan daerzh tersebut dengan air compresor.

(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki.
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3) Taburkan pasir kasar pada dacrah yang akan diperbiki
(ketabalan >10 mm).

(4) padatkan dengatt baby roller.

LANGKAH3

(1) Angkat peralatan dengan menggunakan flat bed truck
dengan crane.

2) Angkat kembali rambu pengaman.

3 Demobi]isasi.

Tabel 3.12. Kategori Kerusakan | Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan | (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (r2)
saspalan

[§)) _Kerusakan

(2) Operalor Bahu Jalan Ber-
Ditengkapi (@) Pasir Kasar atan | (3) Pekerd 2

(3) 4ir Compresor Agregat 5 mm ) Mokanix (4 grang)

(4) Baby Roller

(Sylsphalr Sprayer! Asphalt
Kettle

(6) Alat Bantu dan Rambu
Pengaman

(7) Lampu | Generaior Set
*

Retak buaya <

2mm
Retak Buayd <
mm {(pada bahu

*) Untuk kegiatan malam

e,

hari

(Sumber Anonum 7, 199%)

Langkah-langkah dalam peugerjaannya:

LANGKAH1

4) Mobilisast peralatan, pekerja dan material kelapangan.

)] Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(6) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Bersihkan daerah tersebut dengan air compresor.

(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki. .

3) gemprotkan aspal emulsi 1,5 Liter/M? di daerah yang

diperbaiki, untuk 7cut back’ 1 Liter/M? (Proporsi sesuai

dengan percobaan dilapangan).
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(4) Dengan aspal emulsi, tunggu sampai aspal mulai pecah
sebelum langkah 3 berikut. (Aspal emulsi berubah warna
dari coklat menjadi hitam bila retak).

LANGKAH 3

(1) Taburkan pasir kasar atau agregat 5 mm didaerah yang
diperbaiki. [

(2) Padatkan pasir atau agregat dengan baby roller (minimun
3 lintasan).

(3) Angkat peralatan dengan menggunakan flat bed truck
dengan crane.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

(5) Demobilisasi.

Tabel 3.13. Kategori Kerusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (P3)

Penutupan Retak
T Vil UPR Yang [T~ B

Ketnsilai ;.

(4) Baby Roller

(5) Concrete Mixer

(6) Asphalt Spraver

(7) Pick Up Truck

(5) Alat Bantu dan Rambu
Pengaman

(6) Lampu / Generator Set
¥
)

*) Untuk kegiatan malam
hari

b diperdakan o P b elt e s e AU L an :
(1) Pump Truck (1) Aspal Emulsi | (1) Mando (1 orang) -Retak Garis < 2
(2) Flat Bed Truck atan "Cut | (2) Operator (2 orang) mm (Dapat

Dilengkapi Crane Back” (3) Pekerja (4 orang) digunakan untuk
(3) Air Compresor (2) Pasir Kasar (4) Mckanik (1 orang) berbagai retak)

{Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah-langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.
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LANGKAH 2

(i) Bersihkan dacrab tersebut dengan air compresor.

(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki.

{3) Aduk aspal emulsi dan pasir kasar dengan menggunakan
concrete mixer dengan komposisi pasir 20 liter, aspal emuisi 6
liter,

LANGKAII3

{1) Semprotkan fack coat (0,2 Liter/M?) di daerah yang diperbaiki.

(2) Taburkan campuran aspal di daerah yang akan diperbaiki
(minimum ketebalan 10 mm).

(3) Padatkan aspal tcrscbut dengan daby roffcr.

{4) Angkat kembali rambu pengaman.,

(5) Demobilisasi

Tabel 3.14. Kategori Kerusakan / Perbatkan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (P4)
Pengisian_R_etak_

(5) Pick Un Truck

{6) Alat Bantu dan Rambu
Pengaman

(7) Lampn / Gencrator Set *)

*} Unuk kegintan malam har

(1) Flat Bed Trek Dilenpkapi | (1Asphalt (1) Mandor (I orang) | -Retak Gasis Lebar >
Crane el “Cuf | (2)Opemtor {2 omng) | 2

{2} Air Compresor Back” (3) Pekeniu {Zorang) | (digunakan itk

(3) Baby Roller {2)Pasir Kassr somm wiak Kecpbi

(3) Aspkalt Sprayod Aspialt rctak  yang  perln
Kettle distripping

{Sumbcr : Aronim 7), 1995)

Langkah-langkah daiam pengeraannya:

LANGKAH 1

(1) Mobiiisasi peralatan, pekerja dan materiai kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
talu lintas,

{3) Siapkan peralatan.
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LANGKAH 2

{1) Bersihkan daerah tersebut dengan air compresor.
(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki.
(3} Isi retak dengan rsphait Fmulsi menggunakan Asphait

Sprayer ataw Asphalt Kettie.

ILANGKAH 3

(1) Taburkan pasir kasar di daerah yang diperbaiki (tebal 10 mm).
{2) Padatkan pasir tersebut dengan baby roller (minimun 3

lintasan).

{3) Angkat peralatan dengan menggunakan f7af bed truck dengan

craoe.

{4) Angkat kembali rambu pengaman.,

(5) Demobilisasi.

Tabel 3.i5. Kategori Kerusakan / Perbatkan (100) Keruszkan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (P5)

Fenambalan Lubang

{9) Rambu Pengaman

(10) Trerller

{11) Vitrating Kofler

(1ZYLampu /! Geaerstor
Sot*)

*} Untuk kegiatan malam
hari

. Flest UPR Yang _ Baham - . | Pekerja Yaug Dipertulan |~ Kodfkenisalan:
(1) Dump Treck (1) Asphalt  emulsi | (I)Mandor (L oranp) | -Lubang, D>50mm
(23Flt  Bad  Thrk “Cot Back” (2) Opemutor (2 orung) | -Berpelombanyg,

Dilengkapi Crane (2) Agregat Klus A’ {3} Pekerga (6 orung) | D>3Umum
(3) Air Compresor (3) Agrepal untuk: | (4) Melkanik {1 orang) | -Alur, >30unu
(4} Baby Rollcr Campuran  Aspal -Ambles. D>30mm
(3)Asphalt Sprayerd Dingin: -fcmbul, D=30mm
Asphalt Kertie -Agregat  Kasar -Kerusakan tepi
(6)Coancrete Mixen Pan {0,5-2cm) perkerasan jafan
Adixer -Apregat  halus -Retak buaya, L>2mmn
(7} Vibrating Plat Tamper (<4,5cm) -Lubang >50mm pada
(R) Vibrating Ramer -Kadar debu < 6% bahy

-Ambies >50mm pada
baku
-Jembul>50uun  pada

babu
-Retalt buaya >2mm®})
*)Bahu beraspal

{Sumber ; Anonim 7), 1995)

Langkah-langkah dalam pengerjaanya:

LLANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan

faiu lintas,



(3) Siapkan peralatan.

LANGKAII2

(1) Bersihkan daerah tersebut dengan afr comipresor.

(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki.

(3) Gali material podasi jalan hingga kelapisan keras (biasanya
kedalaman  porkerasan jalan 150-200 mm,  harus
dibobok/digali).

(4) Periksa kadar air optimum material perkerasan jalan yang ada.
Jika kering tambahkan air hingga keadaan optimum (OMC),
Jika basah gali material dan biarkan sampat kering.

LANGEKAH 3

{1) Gunakan vibrating rammer untuk memadatkan matenial
lapisan dasar yang ada.

(2) Tambahkan Agregat klas A dengan ketebalan max. 100 mm.
Dalam keadaan O.M.C.

(3) Padatkan tiap lapis Agregat klas A sampai 40 mm. Di bawah
permukaan dengan vbrating plat yamper.

(4) Laburkan prime coat dengan menggunakan asphall sprayer
(0.5 L/m? untuk " cur back” atan 0,8 L7 untuk asphalt emuisi).

K omposist pemakaian lergantunyg puda kondisi lapengun

LANGKAH 4

(1) Aduk agrcgal untuk campuran dingin dalam conercic mixer,
perbandingan: 1,5 agregat kasar / 1,0 agregat halus

(2) Kapasitas maximum mxer kira-kira 0,1 m*, untuk campuran
dingin, tambahkan semua agregat (0,1 m®)sebeium aspai.

{3) Tambahkan aspal dan aduk selama 4 menit, siapkan campuran
aspal dingin secukupnya untuk keseluruhan pekerjaan ini.

LANGKAH 5

(1} Taburkan campuran aspal dingin di atas permukaan . _

2) Padatkan dengan baby roller (min, 5 lintasan), tambahkan
material jika diperlukan.
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(3) Bersihkan

permukaan yang ada.

LANGKAH 6

lapangan dan periksa kerataan dengan

(1) Angkat peralatan dengan menggunakan flat bed truck yang

dilengkapi dengan crane.

(2) Angkat kembali rambu pengaman,

(3) Demobilisasi

Tabel 3.16. Kategori Kerusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (P6)

Perataan
Feet UPRYang | ¢ Bahan | Pekerja'Yang Diperlukan | Kodekerusakan . -
diperlukan s A L ! T v S e

(1) Dump Truck (1) Asphait emulsi | (1) Mandor (1 orang) -Lubang, D<50mm
(2Q)Flat  Bed  Truck “Cut Back” (2) Operator (2 orang) -Bergelombang,

Dilengkapi Crane (2) Apgregat Klas | (3) Pekerja {4 orang) D<30nun
(3) Air Compresor N (4) Mekanik (1 orang) -Alur, D<30mm
(4) Baby Rolter (3) Apregat untok: -Ambles, D<50mm
(5)Asphait Sprayer! Campuran -Jembul, D<50mm

Asphalt Kettle Aspal Dingin: -Lubang <50mm pada
(6)Concrete  Mixer/Pan -Agregat kasar bahu

Mixer (0,5-2cm) -Ambles <50mm pada
(9) Rambu Pengaman -Agregat halus bahu
(10)Trailler (<0,5cm) -Jembul<S0mm  pada
(11)Vibrating Raoller -Kadar debu < bahu
(12)Lampn / Generator 6% -Penurunan  slab  di

Sel ¥)
*) Unluk kegialan malam

sambungan

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah-langkah dalam pengerjaanya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.
(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan

alihkan lalu lintas

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Bersihkan daerah tersebut dengan air compresor.

(2) Tandai daerah yang akan diperbaiki.
(3) Laburkan fack coat pada daerah kerusakan (0,5 L/M?

untuk aspal emulsi atau 0,2 L/M? untuk "cut back”).
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LANGKAH 3

(1) Aduk agregat untuk campuran dingin dengan concrefe mixer,
perbandingan: 1,5 agregat kasar/1,0 agregat halus.

(2) Kapasitas maksimum muxer kira-kira 0,1 M°, untuk campuran
dingin tambahkan agregat (0,1 M?) sebelum aspal.

(3) Tambahkan maicrial aspal dan aduk sclama 4 menit. Stapkan
campuran aspal dingin secukupnya sampai pekerjaan selesai.

LANGKAH 4

(1) Taburkan campuran aspai dingin pada permukaan yang telah
diberi Iekatan (min, ketebalan 10 mm).

(2) Padatkan dengan bzby roller (minimum 5 lintasan), siapkan
material tambahan jika diperlukan.

(3) Bersihkan lapangan dan periksa kerataan dengan permukaan
yang ada.

LANGKAH 5

(1) Angkat peralatan dengan menggunakan fat bed truck yang
dilengkapi dengan crane,

{(2) Angkat kembali rambu pengaman.

(3) Demobilisasi,

‘Tabel 3.17, Kategori Kerusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bohu Jalan Metode Perbaikan (UT)
Penamhalan Lubang

(3} Pick Up Truck

Gy Air Compresor (+
Breaken

{GAlat Bantu dan Rambn
Pengaman

(10) Treelher

(11) Vibrating Roller

(12)Pan Mixcr

(13)Lampy/ Geacrator sct ®)

Ficci UPR Yang Giperiiian | - Balan | Pekena Yaug Diperiuian. |- Kode kerusakan |

(1) Pump Tivck {DAgregat Klag ‘A’ | (1) Mandor (1 orang) Lubang >

(2)YEhet Bed Truck (2) Operalor (2 orang) Lapisan Dasar
Dilenghkapi Crane (3) Pekerju {4 oruug} -Ambles,

(3} Vibrating Rammcr (4} Mckapik (i orang} D=50mm

{2) Baby Rollcr Poromkaan

{#) Vibmating Plate tergerus =
Tamper Lapisan dasar

(Sumber : Ancnim 7), 1995}
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Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAII |

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
lalu iintas.

(3) Siapkan pcralatan.

LANGKAILI 2

(1) Tandai daerah yang akan diperbaiki.

(2) Gali material dengan pavement breaker sampai lapisan dasar.

(3) Periksa kadar air material perkerasan yang ada jika kering
tambahkan air sampai O.M.C. jika basah, gali malcrial dan
biarkan sampai kering.

{4) Padatkan material lapisan dasar dengan vibrating rammer.

LANGKAH 3

(1) Tambahkan Agregat klas A maximum ketebalan tiap lapis
adalah 100 mm pada kondisi O.M.C.

(2) Padatkan tiap lapis Agregat klas A tersebut dengan viérating
tamper.

(3) Bersihkan lapangan dan periksa kerataaan dengan permukaan
yang ada.

(4) Angkat kembali rambu pengamanan

Tabel 3.18. Kategori Kerusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (172)

Perataan dan pelandaian
Flect UPR Yang, " Bahan - 4 Pekerja'Yung Diperlukan | Kode kerusakan
o, pednbary o Lo o o el e e L el o TR e s wd D
(1} Dump Truck (MAgregat {yMandor (I orang) -fubang <
{2) Flar  Red Trek Kias *A” (2) Operator (2 orang Dasar
Difenpkapi Crane {(3)Pekenn (4 orang} -Bergelombang, D <
(3) Prok U Truck (4) Mekanik (1 orang) S0 mm

(3) Baby Koller

(5) Motor Grader

{6) Alat Bantu dan Rambu
Pengaman

{(7) Trailier

(8) Vibrating Roller

-Alur, 13 -2 50 nun
=Ambles, D -2 SUnun
-Retak scicmpat, pada

bahn jalan
-Retak setempat, pada
bahu jalan tanmpa

(Sumber @ Anenim 7), 1995)
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Langkah dalam pengerjaannya:
LANGKAH 1
(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.
(2) Tempatkan rambu pengaman pada ai"eal perbaikan dan
alihkan lalu lintas
(3) Siapkan peralatan.
LANGKAH 2
(1) Tandai daerah yang akan diperbaiki
(2) Garuk daerah setebal 5-10 cm dengan motor grader
(3) Aduk material dengan motor grader, tambahkan air jika
diperlukan
'(4) Tambahkan Agregat klas A bila material tidak mencukupi
LANGKAH 3
(1) Ratakan dan buat kemiringan pada perkerasan jalan atau
bahu jalan dengan motor grader
(2) Padatkan bahu jalan atau daerah yang diperbaiki dengan
baby roller
(3) Bersihkan lapangan dan periksa kerataaan dengan
permukaan yang ada.
(4) Angkat kembali rambu pengamanan

Tabel 3.19. Kategori Kerusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / (200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (U3)
Pembuatan Kemiringan Ulang

Fleet UPR Yang | . . S

-~ diperlukan:

ekerja Yan,
perlukan

(1) Dump Truck | (1) Apregat Klas ‘A’

“()) Mandor _ (lorang) | Bergelombang,

(4) Baby Roller
(5) Motor Grader

(2) Flat Bed Truck (2) Operator (2 orang) D>50mm

Dilengkapi (3) Pekerja (4 orang) -Alur, D>50mm

Crane (4) Mekanik (1 orang) -Permukaan tergemis
(3) Pick Up Truck D<lapisan dasar

-Retak setempat yang
luas

(6) Alal Bantu dan -Ambles, D>50mm
Rambu -Retak setempal, Babu
Pengaman jalan tidak beraspal

(10)Trailler -Permukaan tidak rata.

(11)ibrating
Roller

(Sumber : Anonmim 7), 1995)
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Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAII 1

(1) Miobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
ialu Tintas.

(3) Siapkan pcralatan,

LANGKAIL 2

(1) Tandai daerah yang akan diperbaiki.

{(2) Garuk daerah setebal 5-10 cm dengan mofor grader.

(3) Padatkan daerah tersebut dengan babyv roller jika terjadi
kerusakan setempat pada bahu.

{4) Tambahkan Agregat klas A (Ketebalan 10-15 cm).

LANGKAH3

(1) Ratakan dan buat kemiringan bahu jalan dengan moror grader

(2) Padatkan bahu jalan atau daerah yang diperbaiki dengan baby
rolfer

(3) Bersihkan lapangan dan periksa kerataaan dengan permukaan
yang ada.

{4) Angkat kembali rambu pengamanan

Tabel 3.20. Kategori Kemusakan / Perbaikan (100) Kerusakan
Perkerasan / {200) Bahu Jalan Metode Perbaikan (U4)
Pemotongan Rumput Di Bahu Jalan

.. Flect UPR Yang diperiukan | Babian | Pckerja Yang Dipedukan | Kéde kerusakan - |

{6} Alat Banfm dan Rambu
Pengaman

yang

(1} Pick Up Truek - (1) Mandor (1 orang) | -Rumput
(2) Gruss Ciliers ' (2) Operalor {2 orang} | panjang /  lingg
{3} {bain Saw {3) Pekenju (2 ormg} | pads bubu julun

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1} Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

{(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
lalu lintas
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(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Bersihkan kotoran / sampah pada daerah yang diperbaiki
(2) Potong ranting pohon yang menghalangi jarak pandang
(3) Potong rumput dengan grass cutter

(4) Angkat semua rerumputan ke pick up truck

LANGKAH 3.

(1) Bersihkan daerah yang diperbaiki

(2) Angkat grass cutter dan chain saw ke bak pick up truck

(3) Angkat kembali rambu pengaman

Drainase Jalan (400)

Tabel 3.21. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Metode
Perbaikan (D1) Pembersihan dan Perataan Kemiringan

~¥lcet UPR Yang /| Bahan.| - PekerjaYang. | . Kode .
: diperlukan co) i el e o oDiperukan © - 0 kernsakan
(1) Pick Up Truck - (1) Mandor (1 | -Pendangkalan
(2) Motor Grader orang) pada  drainase
(3) Chain saw {2) Operator (2 | tanpa pasangan
(4) Grass Cutter orang) batu
(5) Alat bantu dan rambn (3) Peckerja (4 | -Tumbuh-
pengaman orang) tumbuhan pada
(#) Mekanik (1| saluran (erbuka
orang) fanpa pasangan
batu

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Buang semua pohon-pohon dari sekitar daerah aliran
untuk menyediakan jalan bagi motor grader.

(2) Potong rumput disamping bahu jalan sepanjang drainase.

(3) Jika terjadi pengendapan setempat buang dengan
menggunakan sekop (metode tangan).
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(4) Jika terjadi pengendapannya menerus potong kembali
saluran terbuka itu dengan mofor grader semua material
yang dipotong harus diratakan dan disingkirkan kesisi
luar dari saluran dan tidak pada bahu jalan.

LANGKAH 3

(1) Periksa kemiringan aliran sechingga air akan dapat
mengalir dan tidak tergenang.

(2) Periksa bahwa kedalaman minimum saluran adalah 50
cm. Saluran outlet harus pada interval biasa.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.22. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Metode
Perbaikan (D2) Perataan Kemmnggm

Fleel UPR leg dnperlukan ckerja Yang 0de kemsakan
' . e “Diperlukan: - :
(l) P:cl Up Tmc& - (1)Mandor (1 ora.ng} -Kerusalmn pada
(2) Motor Grader (2) Operator (2 orang) saluran tanpa
(3) Chain saw (3) Pekerja (4 orang) pasangan batn
(4) Grass Cutter (4) Mekanik (1 orang)
(5) Alat bantu dan rambu pengaman

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada arcal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Pindahkan semua pohon dari daerah sekitar saluran.
Untuk menyediakan jalan bagi motor grader.

(2) Jika kerusakan saluran setempat pindahkan dengan sekop
(metode tangan).

(3) Jika terjadi pengendapan setempat buang dengan
menggunakan sekop (metode tangan).

33




(4) Jika kerusakan saluran itu menerus, potong kembali
saluran terbuka itu dengan mofor grader (semua potongan
material harus diratakan dan disingkirkan di luar saluran
dan tidak pada bahu jalan).

LANGKAH 3

(1) Periksa kemiringan sehingga air akan dapat mengalir dan
tidak tergenang.

(2) Periksa bahwa kedalaman minimum saluran adalah 50
cm. Saluran outlet harus pada interval biasa.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.23. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Metode
Perbaikan (D3) Pembersihan Saluran dengan Pasangan

Batu
' Fleet UPR Yang | Bahan | Pekerj
Socgipedulan U [ Gt PR P S s
(1) Pick Up Truck - (1) Mandor {1 orang) -Pendangkalan
(2 Dump Truck (2) Operator (2 orang) saluran pasangan batu
dilengkapi (3) Pekerja (4 orang) -Gorong-gorong ~ yang
tanki air*) (4) Mekanik (1 orang) fersumbat
(3) Alat bantu dan
rambu

pengaman
(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Bersihkan saluran dari tanah, material-material dan
segala sesuatu yang mungkin akan mengganggu aliran air

dan penyebab penyumbatan tersebut.
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(2) Gunakan alat bantu (sekop dan sapu) dan bersama dengan
mengalirkan air. Aliran dapat dibuat dengan mengalirkan
air dari tanki air atau truk tanki air pada musim kemarau.

(3) Singkirkan material endapan dari badan saluran

LANGKAH 3

(1) Periksa bahwa air mengalir dan tidak tergenang.

(2) Bersihkan lapangan.

(3) Angkat peralatan ke bak pick up truck.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

(5) Demobilisasi.

Tabel 3.24. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Metode
Perbaikan (D4) Pembuatan kenbali Saluran Dengan

Pasangan Batu
~ “Fleet UPR'Yang | - "Bahan |} Pekerja Yang Diperlukan
.. diperlukan - [ e T S, . BEL A
(1) Dump Truck ! Pick Up | (1) Semen (1) Mandor (1 orang) -Kerusakan
Truck (2) Agregat | (2) Operator (2 orang) saluran terbuka
) Flat bed Truck | (3) Cetakan | (3)Pekerja (4 orang)
dilengkapi Crane (9 Mekanik (1 orang)
3 Air Compresor (+
breaker)
4) Concrete Mixer
(3) Alat bantu dan rambu

pengaman
(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Ambil bagian yang rusak dari saluran.

(2) Ketrik semua beton yang lepas dengan breaker.

(3) Ganti tulangan bila diperlukan (untuk cor di tempat).

(4) Pasang cetakan jika menggunakan cor ditempat atau batu

jika menggunakan konstruksi batu.
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LANGKAH 3

(1) Cor beton jika menggunakan cor ditempat (mutu beton K-225)
untuk plester gunakan perbandingan 1 semen : 3 pasir.

(2) Bersihkan lapangan.

(3) Angkat peralatan dengan menggunakan fat bed truck yang
dilengkapi dengan cranc.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.25. Kategon Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Meiode
Perbaikan (D0) Perbaikan Gorong-gorong yang rusak

" FleelUPR Yang | | - Bahan | | -Pekerja Yang Diperlukan | Kode korusakan

diperlukan _ : . - : = A
(1) Dump Truck! Pick | (1) Semen (i} Mandor (1 omng) -Kemsakan Gorong-
U Truck (5y Agregat | (23 Operator (2 orang) gorong,
(2} Fl bed Truck (3) Pekegja {4 oranp)
dilengkupi {me {4) Melemik (1 orung)
(3) Air Compresor (+
Breaker)

@) Coacrcre Aixer
(5) Alat banm dan
rambu pengaman

(6) Trziller

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1.

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
falu lintas.

(3) Siapkan peralatac.

LANGKAH 2. _

(1) Pindahkan semua beton yang lepas dari daerah yang rusak.

(2) Aduk beton mortar(l semen : 3 pasir).

(3) Basahi permukaan beton yang ada dengan air.

(4) Cctakan digunakan bila dipcriukan,

LANGKAH 3

(1) Plester pada daerah yang rusak dengan morzar.

(2) Bersihkan lapangan.

56



(3) Angkat peralatan dengan menggunakan far bed truck yang

dilengkapi dengan crane.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.
‘I'abel 3.26. Kategori Kerusakan / Perbatkan (400) irainase Metode

Perbaikan (D7) Pabaikan Dinding Gurvng-goreng

. diperiukan

Tlect UPR Yang |

‘Bahan

" Redekeraalan

{1y Dnup Trueck{ Frek
Up Truck

(@) Flat bed Truck
dilcngkapi Cranc

(3) Air Compresor (+
breakery

(4} Concrete Mixer

{3) Alar harim dan
rambu pengaman

() Trailler

(ﬁi Semen
(7} Apgregal

{1 orang}
{2 orang)
(4 orang}
{1 orang}

(1) Maudor
(2) Cpzmulor
(3) Pclega
{4) Mckanik

-Kerusakan Gorong-

BOTORY,

{Sumber : Anonim 7), 1595}

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada arcal perbaikan dan alihkan

Ialu lintas

(3) Siapkan peraiatan.

LANGKAH 2

(1) Pindahkan semua material beton yang lepas dari daerah yang

rusak

(2) Letakan cetakan pada daerah yang rusak

() Basahi permukaan beton yang ada dengan air

(4) Aduk beton (K-300) Menggunakan concrefe mixer

LANGKAH 3

(1) Tuangkan adukan beton kecetakan ratakan bagian atasnya.

(2) Lindungi beton cor dengan karung basah sclama = 3 hari,

(3) Angkat peralatan dengan menggunakan flar bed iruck yang

dilengkapi dengan crane.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.
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Tabel 3.27. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Metode
Perbaikan (1J8) Perataan Kemiringan

~ Fleet UPR Yang diperlukan |- Bahan |- Pekerja Yang Diperlukan | ~ Kode kernsakan

{1) Dump Truck (1) Mandor (I orang) -Timbunzn sampah pada
{2} TFiat hed Truck dilengkapi (2) Operator (2 omang) saluran
Crine (3} Pekerja (4 orang)
{3) Chain saw (4) Mekanik (1 oranp}
) Alat boaoie  dan  sambu
penpuman

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerjs dan material kelapangan,

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan
laiu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

{1) Bersihkan  scmua  sampah/koloran  pada  saluran  yang
menyumbat aliran air. Crane fruck dapat digunakan untuk
mengangkat pohon-pohon dan sampah/kotoran yang besar.

(2) Gunakan chain saw untuk memotong pohon besar yang
menyumbat saluran.

(3) Angkat sampah/kotoran k¢ durmp truck.

LANGKAH 3

(1) setelah sampah / kotoran dibersihkan, ratakan dasar saluran
sehingga tidak tergerus.

(2) Bersihkan lapangan.

(3) Angkat peralatan dengan fiat bed truck yang dilengkapi crane.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.28. Kategori Kerusakan / Perbatkan (400) Dramnasc Mctode
Perbaikan (D9) Pengambilan Pasir Dari Saluran

- Fleet UPR Yaug diperukan | Bahao | - Pekerja¥ang:... - 1
(1) Dump Truck - (1) Mandor (! orang) | -Pengadukan
(2) Fizt bed Truck dilengkapi {2) Operator (2 crang) | saluran
Crane (3) Pekerja 3 orang}
(33 Alat hanm dan rambn
peiganan

{Swmber : Anonim 7), 1995)

58




Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Pindahkan pasir dan lumpur dari dasar saluran dengan
sekop. Gali sampai dasar permukaan tanah.

(2) Periksa kemiringan saluran apakah sesuai dengan
kemiringan yang ada.

(3) Bersihkan semua sampah / kotoran yang akan
menyebabkan terjadinya pengendapan.

LANGKAH 3

(1) Angkat pasir atau lumpur yang mengendap dari lapangan
ke dump truck.

(2) Angkat alat bantu dan peralatan lainya ke flat bed truck
dengan crane.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.29. Kategori Kerusakan / Perbaikan (400) Drainase Mctode
Perbaikan (D10) Perbalkan Penggerusan dasar Saluran

'Fleet UPR Yang = Bahan ~ ‘Pekerja Yang -Kode kerusakan' L
""" dipedukan - |0 ool o0 Dipérlukant o F
(1) Dnmp Truck - {1) M.nudor (1 orang) -Peuggerusan pada
(2) HMat bed Truck dilengkapi {2) Operator (2 orang) saluran
Crane (3) Pekerja {3 orang)
{3) Alal banitu dan rambu
aman

(Sumber ; Anonim 7), 1995}

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan

alihkan lalu lintas.
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(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Tampakan dan tandai daerah yang telah tergerus pada
dasar saluran.

(2) Bersihkan sampah / kotoran lainya dari daerah yang
tergerus tersebut.

(3) Tumpahkan bongkahan batu (batu 200 mm) pada daerah
yang tergerus.

LANGKAH 3

(1) Tempatkan bongkahan batu sampai ke lapisan dasar.

(2) Angkat alat bantu dan peralatan lainya ke flat bed truck
dengan crane.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Perlengkapan Jalan (500)

Tabel 3.30. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan
Jalan Metode Perbaikan (F1) Perbaikan Patok

(Km/Hm) - . . .
Fleet:UPR Yang ' .| Bahan . ‘| . PekerjaYang -+ - | ‘Kode kenisakan
dipedukan | ' o cebecoDiperlukanl ot L B s
(1) Pick Up Truck () Pasir & | (I)Mandor (I orang) -Kerusakan Patok
(2) Concrete Mixer semen (2) Operator (2 orang) Km/Hm
{3) Alat bantu dan rambu (3) Pekerja (3 orang)
nian

{Sumber ; Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan,

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Kerik semua beton yang lepas.

(2) Bersihkan daerah yang diperbaiki.

(3) Campurkan morfar semen (3 pasir / 1 semen).
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LANGKAH 3

(1) Plester daerah yang rusak dengan mortar.
(2) Sesudah 3 hari, cat patok Km, Hm.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.31. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan
Jalan Metode Perbaikan (F2) Penggantian Patok

{(K.n/Hm)
" 'Fleet UPR Yang . -| - “Bahan - ['" " Pekerja Yang . . | -Kode kerusakan
diperlukan | ° | - ‘Diperlukam - 7 T
(1) Flat Bed Truck | (1)Patok (1) Mandor (1 orang)} -Patok Km/Hm yan
dilengkapi Crane Precast (2) Operator (2 orang) hilang
(1) Pick Up Truck Km/Hm (3) Pekerja (3 orang) -Rambu yang hilang
(2) Concrete Mixer (2)Patok -Tiang rambu yang
(3) Alat baniu dan Rambu hilang
rambu pengaman dari besi rusak/bengkok

{Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Tandai lokasi untuk patok yang baru, pindahkan pondasi
dari patok yang rusak (untuk pemindahan patok).

(2) Gali lubang untuk patok (gunakan jack hammer jika
diperlukan).

(3) Tempatkan tiang dan rambu secara vertikal.

(4) Untuk penggantian rambu, buka saja plat rambu lama
dan pasang plat rambu yang baru.

LANGKAH 3

(1) Timbun dengan tanah dan padatkan dengan plate tamper.

(2) Buang kotoran dari lapangan.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.
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Tabel 3.32. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan
Jalan Metode Perbaikan (I'3) Pemindahan Penghalang

Pada Patok (Km/Hm)
Tleet UPR Yang | Bahan |  Pekerja Yang . | Kode Kerusakan
. diperdukan-: © | 4 coDiperlokan-oocc o o o R
(1) Pick Up Truck - (1yMandor (1 orang) -Patok Km/Hm
(2) Grass Cuitrer (2) Operator (2 orang) yang techalang
(3) Chain saw (3) Pekerja (3 orang)
(4) Alal bantu dan rambu

pengaman
{Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Potong rumput atau tebang pohon kecil di depan patok.

(2) Buang semua rintangan.

(3) Periksa bahwa patik rambu dapat dilihat dari jalan.

LANGKAH 3

(1) Cat kembali atau perbaiki patok jika perlu.

(2) Bersihkan lapangan.

(3) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.33. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan
Jalan Metode Perbaikan (F4) Pelurusan Rambu

" Fleet UPR Yang, | Bahan | . Pekerja Yan
C o dipedukan oo | 0L Diperlukan :
(1) Pick Up Truck - (1) Mandor (1 orang) -Perubahan  letak
(3) Alat bantu dam rambu (2) Operator (2 orang) rambu  petunjuk
pengaman (3) Pekerja (3 orang) jalan

(Sumber : Anonim 7), 1995)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan

alihkan lalu lintas.
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(3) Siapkan peralatan.
LANGKAII 2

{1) Buka plat rambu yang berubah posisi.
(2) Luruskan rambu sehingga tegak lurus dengan lalu lintas yang

datang.

(3) Kencangkan rambu dengan alat bantu yang (clah discdiakan.

LANGKAII 3

(1) Pemeriksa bahwa patok tersebut tegak pada posisi yang benar.

{2) Periksa bahwa rambu tersebut dapat dilibat dari jalan (minimai

100 meter).

(3) Bersihkan lapangan.

{4) Angkat kembali rambu pengaman,

Tabel 3.34. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan Jjaian
Metode Perbaikan (I'5) Pembersiian Rambu

Fleei UPR Yasg | Bahan-

_ diperfukan =~ " -

(V) Pick Up Truck -

(3 Alat bantu dan rambn
pengaman

- . PekedaYang..
- Dipedukan: | -

.( i) Mandar {1 6mng)
(2) Operator (2 orang)
(3) Pekeria {3 orang)

T Kode kerusakan

Ramhu };ang
kotor

(Sumber : Anonim 7), 1993)

Langkah dalam pengerjaannya:
LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peraiatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan

lalu lintas.
{(3) Siapkan peralatan.
LANGKAH 2

(1) Bersihkan rambu dari Jumpur atau debu jangan gunakan bahan

pelarut untuk membersihkan rambu tersebut.

(2) Untuk rambu yang tinggi gunakan perancah atau tangga.

(3) Bersihkan rambu dengan air sabun.

LANGKAH 3
(1) Bilas rambu dengan air bersih.

(2) Hati-hati jangan merusak permukaan yang reflektif.




(3) Bersihkan lapangan,
(4) Angkat kembali rambun pengaman.

Tabei 3.35. Kategori Kerusakan / Perbatkan (500) Perlengkapan Jalan
Metode Pc:baikz_u_l (F 7_) _Pcnegukan Patok Rambu

diperlukan

Flect UPR Yans | Babam | l aYanngper TR e Kndek :. e

.( 1y Pick Un Truck - (I3 Mandor (1 cr:tﬁg) -Tiang ra.rnbu
(3} Alat bants dan (2) Operator (2 orang) bengkok/rusak
rambu (3) Pekerja (3 oraag)

UL

yang

(Sumber : Anonim 7), 1993)

Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH |

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada area! perbaikan dan alihkan
lalu lintas.

(3) Siapkan peralatan.

LANGKAH 2

(1) Gunakan mctode manual  unluk  mencgakan  patok,
menggunakan palu atau alat lainya.

(2) Jika diperlukan patok dapat dibawa dan diluruskan di bengkel.

(3) Untuk menjamin kestabilan patok, kedalaman bagian yang
tertanam minimum 1/3 dari tinggi patok.

LLANGKAH 3

(1) Penksa bahwa patok telah tegak dengan benar.

(2) Padatkan kembali tanah galian.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.36. Kategori Kemusakan / Perbaikan {500) Perlengkapan Jalan
Metode Perbaikan (F8) Peberian Gans Marka

Fleet UPRVang: | Bahan | Pekerja Yang Dipériukan | Kodekerusakan
(1) Pick Up Truck (1) Cat Marka | (1) Mapdor {1 orunp) -Murka Julun
(2} Line Marking Jalun {2) Opcrator (2 orang) yang memudar

Machine {3) Pckerja {3 orang)

{3} Alat bantu dan rambu
pen

yengaman
(Sumber ; Anonim 7), 1995)
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Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan
alihkan lalu lintas

(3) Siapkan peralatan,

LANGKAH 2

(1) Tandai daerah yang akan diberi garis.

(2) Bersihkan permukaan jalan dan marka jalan yang ada,
gunakan sapu jalan.

(3) Pasang dan coba peralatan diluar lapangan.

LANGKAH 3

(1) Gunakan template sebagai alat bantu untuk membentuk
garis marka. Ini akan mencegah hasil semprotan yang
berlebihan / meluas.

(2) Alibkan lalu lintas sampai cat kering (lihat spesifikasi cat).

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabel 3.37. Kategori Kerusakan / Perbaikan (500) Perlengkapan
Jalan Metode Perbaikan (F9) Pemindahan Garis Marka

TFleet UPR Yang | - Bahan . | Pekerja Yang Diperlukan | -Kodé kerusakan -
(1) Pick Up Truck | (1) CatMarka Jalan | (1) Mandor (I orang) -Marka jalan yang salah
(2) Flat bed truck | (2) Aspal Emulsi (2) Operator (2 orang)

dilengkapi (3) Pasir Kasar (3) Pekerja (3 orang)

crane

(3) Asphalt Sprayer

(2) Line Marking
Machine

(3) Alat bantu dan
rambu
pengaman

(Sumber : Anonim 7), 1995)
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Langkah dalam pengerjaannya:

LANGKAII |

(1) Mobilisasi peratatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan

laha Tintas.
(3) Siapkan pcralatan.
LANGKAII 2

(1) Bersihkan areal yang telah dibuat marka jalan yang benar.

(2) Laburkan aspal emulsi pada marka jalan yang salah (1,0

Liter/M?).

(3) Tabur kan pasir kasar scsudah aspal pecah.

LAMNGKAH 3

(1) Bersihkan areal yang telah dibuat marka jalan yang benar.

(2) Cat kembali garis pad posisi yang benar pada posisi yang

benar seperti metode F8.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

Tabcel 3.38. Kategor Kerusakuan / Perbaikan {500) Perlengkapan Jalan
Metode Perbaikan (I'9) Pemindahan Garis Marka

Flest UPRYang @ | . Baln~ | Pekerja Yaog Diperdukan | | . Kode ;
dipedukan - o) . ) 0 e Uit @ keiskan o
(1) Pick Up Truck (1) Cat Marka | (1) Mandor (1 orang) Marka  jalan
(2) Fiat  bed truck Jalan (2) Operator (2 orang) yang salah
dilangkapi crane (2) Aspal | (3) Pekerja {3 arang)
{3) Asphalt Sprayer Filsi
[¥a] FLire  Marking | (3) Pasir
Aackine Kasar
(3) Alai baniu dan rambs
ponggman

(Sumber : Anonim 7). 1993)

Langkah daiam pengerjaannya:

LANGKAH 1

(1) Mobilisasi peralatan, pekerja dan material kelapangan.

(2) Tempatkan rambu pengaman pada areal perbaikan dan alihkan

latu lintas
(3) Siapkan peralatan.




LANGKAH 2

(1) Bersihkan areal yang telah dibuat marka jalan yang

(2) habarrkan aspal emulsi pada marka jalan yang salah (1,0
Liter/M?2).

(3) Tabur kan pasir kasar sesudah aspal pecah.

LANGKAIIL3

(1) Bersihkan areal yang telah dibuat marka jalan yang

(2) Betakembali garis pad posisi yang benar pada posisi yang
benar seperti metode F8 Pada Buku Manual Pemeliharaan
Rutin.

(3) Bersihkan lapangan.

(4) Angkat kembali rambu pengaman.

. Material

Menurut Soedarsono (1982) secara umum persyaratan

material perkerasan adalah:

1) Harus kuat

2) Bahan-bahan pokok berkualitas baik

3) Harus rapat dan padat

1. Asphalt
Ada beberapa jenis aspal yang dapat digunakan sebagai bahan
perkerasan. Aspal didefinisikan sebagai material berwarna hitam
atau coklat tua yang pada temperatur ruang berbentuk padat
sampai agak padat dan pada perkerasan, aspal merupakan
komponen kecil berkisar antara 4-10% dari berat atau 10-15%
dari volume (Sukirman, 1999). Untuk pemilihan material untuk
pemeliharaan rutin munurut RMSS (2001) jalan dapat dilihat
ditabel 3.39 berikut ini:
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Tabel 3.39. Pemilihan Material Untuk Pemeliharaan Rutin Jalan — Pekerjaan

Perbaikan Aspal
: " TASBUTON"
-Kadang- Kadang-kadang Permanen Permanen Permanen
kadang atan
permanen
Permukaan yang Jalan dilutup dari Permukamn yang Permukaan yang  diperbaiki
-Lalulintas | diperbaiki dapat lalulintas selama 4 | diperbaiki dapat dapat segera dipakai
scgera dipakai jam scgera dipakai
Kcring Agregat dikeringkan di
Hangat dan Kering Hangat dan kering | drier
-Weather Panas dan Kering
Permukaan vyang diperbaiki
dapat segera terkena hujan
Perbaikan peka Perbaikan peka
-Kepekaan terhadap curah Perbaikan vang tethadap curah Asphalt
terhadap hujan dicakup untuk 4 Ingan
curah hujan jam sebelum hujan
Segera tersedia
Asbuton Emulsi Asphalt Cut back
-Material Agregat perlu dibersihkan
yang di-
perlukan Tak selamanya Tak selamanya Persiapan Khusus
tersedia tersedia
Ketersediaa | Agregat perln Agregat perlu
n dibersihkan dan Agregal yang akan | dibersikan dan
lembab/kering dibersihkan dengan | lembab/kering
kadar air tidak lebih
-Agregat dan dari 3%
batupecah
-Lokasi Plan | Tak penting Tak penting Tak penting Harus dekat dengan fempat
pencampura perbaikan Repair Area
n
Terbatas untok 2 jam
Terkendali Terkendali Terkendali
-Jangka Tidak peka
waktu
antara
pencampura | Peka Tidak peka Peka Tidak peka (tergantung alat
n dan pemadat)
perbaikan
Peka Peka Peka Tidak peka
-Kebahayaan
dalam Tidak cocok
pencampura
n Peka Peka Tidak Peka Tidak cocok
-Ketebalan Cocok Cocok Cocok
dari Biaya rendah
perbaikan Cocok Cocok Cocok
-Muatan Biaya lambah | Mahal Biaya {ambah
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I.aniutan tabel 3.39

berat sedikit sedikit
-Jumlah
sedikit
-Pencampur
dan
penyimpana
n
-Biaya
Nilai 5 5 1 6 8 1
Manfaal 5 Cukup Sedang
penilaian Cukup
(Rating)
{Sumber: Anonim 5), 2001)
a. Asbuton
Keuntungannya :
Perbaikan berkala menggunakan asbuton sebagai campuran
dingin akan menyenangkan dan tidak mahal bila tersedia
Hi¢engiahnya :
Ketidak seragaman unsur-unsur bahan dan mutu
mengakibatkan sulitnya dicapai perbaikan permanen.
b. Emulsi
Keuntungannya :
Dapat digunakan sebagai campuran dingin
Kerugiannya :
Keberhasilan campuran dingin emulsi terbatas bagi lalu lintas
berat dan kelemahanya terhadap curah hujan kebersthan dan
kadar air agregat sangat penting.
Pengendalian mutu dalam pabrik menentukan peningkatan
tipe, tanggal pembuatan dan umur pakai harus dicantumkan
dengan jelas .
¢. Aspal Cair— Cut Back
Keuntunganya :

Aspal Cut back mengkombinasikan banyak dari kekuatan dari

campuran panas dengan keuntungan dari campuran dingin.
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Tidak tergantung pada waktu pencampuran dan jarak tempat
pencampuran.
Kerugianya :
Aspal keras mumi perlu dipanaskan dahuiu penambahan minyak
sebagai pencair aspal. Temperatur harus dikendalikan dengan
peringatan khusus,
d. Campuran Panas
Keunfungannya : ;
Agregat tidak harus dikeringkan, tidak sensitive terhadap
kebersthan, produksi biaya rendah, dapat segera dilintasi
kendaraan scsudah perbaikan, tidak icriaiu sensitive [crhadap
curah hujan.
Kerugiannya :
Aspal campuran panas dapat digunakan hanya bila fokasi plan
pencampuran dekat dengan daerah perbaikan dan bila waktu
tempuh sama dengan / kurang dari 2 jam.Aspal campuran panas
daapat dilakukan dengan manual / tangan
Penggunaan dalam pekerjaan-pekerjaan perkerasan yaitu pada :
1. Penambalan ulang perkerasan jalan
2. Perbaikan perkerasan jalan yang rusak
Agregat Kias A
Agregat/batuan didefinisikan sceara umum scbagai formasi kulit yang
keras dan kenyal (solid). ASTM (1974) mendefinisikan batuan sebagai
suatu bahan yang terdiri dari mineral padat, berupa masa berukuran
besar ataupun berupa fragmen-fragment (Sukirman, 1999).
Sedangkan kekuatan jalan tergantung dari batuan-batuan yang
dipergnnakan  dan  dengan  bagaimana  ukuran-ukurannya
dikombinasikan untuk saling mengunci dan memikul beban (Anonim

8),1977).
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Penggunaan agregat dalam pekerjaan untuk :

1) Penambalan perkerasan jalan beraspal (P5) dan

2) Pemadatan ulang trotoar tanpa lapis penutup (W2)
Pasir Kasar

Penggunaan pasir kasar dalam pekerjaan perkerasan antara lain
pada pekerjaan :

1) Penebaran pasir perkerasan dan bahu jalan (P1)

2) Pengaspalan perkerasan dan bahu jalan (P2)

3) Penutupan retak perkerasan dan bahu jalan(P3)

4) Pengisian retak perkerasan jalan dan bahu jalan (P4)
5) Penggantian dasar pada perkerasan blok/ubin (W3)
6) Pembuatan ulang saluran yang diperkeras (D4)

7) Perbaikan gorong-gorong yang rusak (D6)

8) Perbaikan dinding gorong-gorong yang rusak (D7)
9) Pemindahan marka jalan (F9)

Material dan penggunaanya pada perkerasan disajikan dalam Tabel
3.40 berikut :
Tabel 3.40. Tabel Material dan Penggunaanya

%
_,.

+F ¥

£+ JENISMATERIAL® . 3% o1 | JENIS PEKERJAAN "™

7

Aspal Emulsi P2 Pengaspalan

Pasir Kasar P1 Penebaran Pasir

Campuran Aspal Dingin P5 Penambalan

PG Perataan
Agregat Klas A PS5 Penambalan
Batu Pecah P2 Pengaspalan
- Agregat Kasar P5 Penambalan
- Agrcgat Halus P6 Pcrataan

P3 Penutup Retak

P4 Pengisian Retak

P5 Penambalan

PG Perataan

F9 Pemindahan Marka Jalan

P2 Pengaspalan Perkerasan
P3 Penutup Retak

P4 Pengisian Retak

W3 Penggantian Trotoar

F9 Pemindahan Marka Jalan

(Sumber : Anonim 7), 1995)
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I. Kriteria Program Pemeliharaan Jalan

Banyak Faktor yang harus diperhatikan untuk
merencanakan sebuah jalan yang baik. Paling tidak faktor aman,
nyaman, dan ekonomis menjadi faktor utama guna mewujudkan
pelayanan kepada masyarakat seoptimal mungkin (Anonim, 2001).

Oleh sebab itu, ketika suatu jalan telah terealisasi sesuai
dengan tujuannya, untuk mempertahankan tingkat pelayanan agar
tetap optimal diperlukan suatu Pogram Pemeliharaan Jalan, karena
jalan akan mengalami penurunan kinerja dan kualitas dari waktu ke
waktu. Kriteria program pemeliharaan jalan sesuai dengan

penurunan kinerja dapat disajikan dengan Gambar 3.3 berikut ini :

Nilai Kemampuan (NK)
Pembangunan Jalan

Rehabilitasi Jalan

Perawatan Jalan Peningkatan Jalan

Penunjangan jalan

MC

K X e Y o 7

Gambar 3.3. Kriteria Program pemeliharaan jalan
(Sumber : Anonim 1), 1983)
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Keterangan Gambar :

C = Cost MC = Maintenance Cost

NK = Nilai Kemampuan (Jalan)

X = Jalan dengan kemampuan Pelayanan Mantap

= Jalan dengan kemampuan tidak Mantap

Y
Z = Jalan dengan kemampuan pelayanan tidak terukur (kritis)
1 Batas kemantapan ([Po 4,5-2,5)

2
IP

Batas kekritisan (1Pt = 2)

Indeks Permukaan 0 tahun, t tahun

1l

Pembiayaan Perawatan Jalan
Pembiayaan perawatan jalan berasal dari :
1. Pendapatan Nasional
2. Bantuan Proyek dan Bantuan Teknik
3. Pendapatan Daerah (Tk.I dan TK.II)
Aliran sumber-sumber pembiayaan dalam perawatan jalan

dapat ditampilkan dalam Gambar 3.4 di bawah ini :

73




Pendapatan Pendapatan Pendapatan
Tnvestasi Nasional Daerah Tk.1 Daereh Tk.
dan Tol o
= M
APBN
INPRES m—
a1 44 na .
news) i b
Kabupaten
9 r y y '
ANGGARAN
BINA MARGA APBD TK.1I APBD TK.I
(+) 4
Transelgrasi
¥ Y i 3

I Jalan Tol I m @ I ‘ .rlnlnn ;(nlckinr “ Jalan Lokai

: Sumber Dana Ulama
: Sumber Dana Bantuan
(+) : Berasal dari Bantuan Proyek dan Biaya Pembebasan Tangh

Gambar 3.4, Sumber Pembiayaan
(Sumber : Anonim 1), 1983)
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